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Abstrak

CV Berkah Abadi melakukan penjualan produk secara
kredit. Untuk pembayaran secara kredit seringkali
terjadi permasalahan yaitu dalam penentuan cicilan
setiap produk belum baik, dan sering kali ada
perubahan harga produk, maka terjadi perubahan
terhadap jumlah cicilan, serta terlambatnya
pembayaran yang dilakukan oleh konsumen sehingga
seringkali terjadi kesalahan dalam pencatatan dan
perhitungan yang dapat merugikan perusahaan.
Aplikasi yang dapat menghitung jumlah cicilan  per
periode dengan metode due anuitas dan pengelolaan
piutang, dapat menjadi sistem pengendalian penjualan
yang akan memberikan informasi-informasi penting
bagi perusahaan agar dapat menjalankan usahanya
dengan baik. Aplikasi dibuat berbasis web dengan
teknik pemrograman terstrukur dan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.
Aplikasi disediakan untuk memudahkan perusahaan
dalam hal penentuan cicilan per periode yang harus
dibayar oleh konsumen, pencatatan dan perhitungan
piutang, serta pengendalian penjualan kredit seperti
perhitungan receivable turn over (RTO) untuk
mengetahui kualitas piutang perusahaan, dan
perhitungan days of receivable (DOR) untuk
mengetahui hari penagihan piutang, kedua
perhitungan ini memberikan informasi-informasi
kepada perusahaan, dan dapat dijadikan untuk
pengambilan sebuah keputusan.

Kata kunci : Due anuitas, PHP, MySQL, Receivable
turn over , Days of receivable.

1. Pendahuluan

Dalam melaksanakan penjualan kepada konsumen,
perusahaan dapat melakukannya secara tunai atau
kredit. Akan tetapi, perusahaan lebih memilih
penjualan yang dilakukan secara kredit karena
penjualan secara kredit memberikan peluang untung
lebih besar. Di sisi lain, keuntungan penjualan kredit
untuk konsumen yaitu pembayaran dapat ditunda
dengan syarat dan kebijakan tertentu. Dengan adanya

penjualan kredit, perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan jumlah konsumen, yang secara tidak
langsung berpengaruh terhadap peningkatan
keuntungan.

CV Berkah Abadi merupakan sebuah perusahaan yang
menjual produk alat rumah tangga. Produk yang dijual
oleh perusahaan tersebut merupakan salah satu
kebutuhan utama para konsumen sehingga permintaan
akan produk tersebut terus meningkat. Sistem utama
penjualan perusahaan adalah secara kredit. Untuk
pembayaran secara kredit seringkali terjadi
permasalahan yaitu dalam penentuan cicilan setiap
produk belum baik, dan sering kali ada perubahan
harga produk, maka terjadi perubahan terhadap jumlah
cicilan, serta terlambatnya pembayaran yang dilakukan
oleh konsumen sehingga seringkali terjadi kesalahan
dalam pencatatan dan perhitungan yang dapat
merugikan perusahaan.

Untuk menghindari risiko kerugian pada penjualan
kredit, perusahaan harus mampu mengelola penjualan
tersebut dengan baik. Produk yang dijual secara kredit
maka akan banyak variabel yang harus diperhitungkan.
Variabel tersebut bisa diperhitungkan dalam
perhitungan anuitas.

Anuitas yaitu suatu seri penerimaan atau pembayaran
sejumlah uang yang tetap untuk suatu periode tertentu.
Berdasarkan jenisnya anuitas ada dua yaitu anuitas
biasa dan due anuitas. Untuk perusahaan yang
menerima pembayaran kredit di awal periode maka
disebut due anuitas. [1]

Penjualan kredit yaitu penjualan yang direalisasikan
dengan timbulnya tagihan atau piutang kepada pihak
pembeli. [2] Untuk menentukan besarnya cicilan
perbulan dilakukan perhitungan dengan menggunakan
Due Anuitas. Yaitu suatu serangkaian penerimaan/
pembayaran sejumlah uang yang tetap untuk suatu
periode waktu tertentu yang pembayaran atau
penerimaan dilakukan pada akhir setiap periode, due
anuitas berarti  penerimaan atau pembayaran terjadi
pada awal setiap periode. [3]
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Untuk proses pengendalian nilai cicilan/rangkaian
pembayaran ditentukan sebagai berikut: [4]

R = ( )( . ) (1)

Dimana:
PV(due)= Present value annuity (nilai uang masa kini
dari due anuitas)PVIFA = Present value interest factor of an annuity
R = Annuity (anuitas)
i = Bunga
n = Lama periode

Untuk proses pengendalian penjualan perusahaan
dapat menghitung rasio perputaran piutang, dimana
pada rasio ini diketahui pandangan mengenai kualitas
piutang perusahaan dan seberapa hasilnya perusahaan
dalam penagihannya. [4]
perhitungan perputaran piutang adalah sebagai
berikut:.

(2)

Selanjutnya dari hasil dari perhitungan perpuataran
piutang, perusahaan dapat mengetahui perhitungan hari
penagihan piutang (days of receivable) sebagai berikut.

(3)

Hasil DOR ini memberitahu rata-rata jumlah hari
piutang yang belum dibayar sebelum ditagih. [4]

Apabila taksiran piutang benar-benar terjadi maka
piutang harus di hapus. Untuk mencegah praktik yang
tidak sehat, maka hanya pejabat berwenanglah yang
boleh menyatakan hapusnya piutang. Pernyataan ini
harus di dokumentasikan. Penghapusan piutang dicatat
dengan debit cadangan piutang tak tertagih dan kredit
piutang usaha. [5]

Pentingnya sistem informasi atau aplikasi sebagai alat
bantu pengelolaan dan pengendalian penjualan kredit
telah menjadi fokus beberapa penelitian sebelumnya,
Darudianto [6] melakukan penelitian analisis sistem
untuk melihat kelemahan dan kebutuhan sistem
informasi akuntansi penjualan dan piutang usaha PT.
Maju Bersama untuk diberikan usulan perbaikan
berupa rancangan sistem. Dari penelitian ini bahwa
sistem diharapkan dapat menghasilkan laporan
sehingga perusahaan dapat mengetahui informasi
penjualan, piutang, kelayakan pelanggan untuk
menerima piutang, analisis umur piutang dan saldo
kredit untuk membantu perusahaan mengambil
keputusan.

Tan [7] melakukan penelitian tentang peranan sistem
informasi akuntansi penjualan untuk meminimalisasi

piutang tak tertagih, dalam penelitian ini diukur
kemampuan sistem informasi yang dimiliki
perusahaan, dan proses pengendalian yang sudah
dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka dibutuhkan sebuah
aplikasi yang dapat mengendalikan penjualan kredit
dimana aplikasi ini diharapkan dapat menghitung
cicilan per periode yang harus dibayar oleh konsumen,
pencatatan dan perhitungan piutang. Aplikasi yang
dibangun juga diharapkan mampu membantu
perusahaan mengendalikan penjualan kredit seperti
perhitungan receivable turn over (RTO) untuk
mengetahui kualitas piutang perusahaan, dan
perhitungan days of receivable (DOR) untuk
mengetahui hari penagihan piutang, kedua
perhitungan ini memberikan informasi-informasi
kepada perusahaan untuk melakukan penghapusan
piutang. Seluruh transaksi yang terjadi dapat dicatat
dalam catatan akuntansi berupa jurnal dan buku besar.

2. Pembahasan

2.1 Perancangan Sistem

Berdasarkan analisis kebutuhan pada CV Berkah abadi,
maka CV Berkah abadi membutuhkan beberapa sistem
informasi yaitu:
1. Sistem perhitungan cicilan dengan metode due

anuitas
2. Sistem pengelolaan penjualan kredit dan

pembayaran
3. Sistem perhitungan RTO dan DOR
4. Sistem penghapusan piutang
5. Sistem pencatatan akuntansi dalam bentuk jurnal

dan buku besar.

Perancangan sistem diagram konteks aplikasi
pengendalian penjualan kredit untuk menentukan
cicilan per periode dengan metode due anuitas bunga
majemuk ditunjukkan dalam gambar 1.

Gambar 1 Diagram Konteks

Penggambaran secara rinci tentang proses dan aliran data
ditunjukkan dalam gambar 2.
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Gambar 2 Data Flow Diagram Level 0

Dalam diagram alir data bahwa pada aplikasi ini
terdapat tujuh (7) proses utama yaitu proses pertama
kelola data master dimana dikelola data barang, data
konsumen dan data akun. Proses kedua yaitu proses
kelola data pemesanan pada proses ini dilakukan
pencatatan data penjualan kredit, kemudian dihitung
jumlah cicilan pembayarannya dengan metode due
anuitas dan diberikan konfirmasi pemesanan untuk
meninformasikan apakah konsumen masih boleh
mengajukan kredit atau tidak. Apabila konsumen
setuju dengan hasil perhitungan kredit yang dihasilkan
maka data penjulan kredit akan dicatat dalam proses
ketiga yaitu proses kelola data penjualan kredit.

Proses keempat adalah proses kelola pembayaran, pada
proses ini dicatat transaksi pembayaran cicilan
konsumen, kelola pelunasan dan pencetakan kwitansi
dari data pada proses ini dapat diketahui posisi piutang
perusahaan dan waktu pembayaran piutang apakah
sesuai jadwal atau tidak. Data total piutang digunakan
untuk proses kelima yaitu proses perhitungan RTO
(Receivable Turn Over) dimana diketahui dalam satu
periode sejauhmana kelancaran pembayaran piutang,
dan perhitungan DOR (Day Recivieble Turn Over)
untuk mengetahui periode penagihan piutang.

Nilai RTO dan DOR digunakan sebagai rekomendasi
pada proses ke 6 yaitu proses penghapusan piutang,

jika terdapat piutang yang melebihi nilai DOR maka
piutang akan dihapuskan, periode ketetapan
penghapusan piutang juga bisa ditetapkan oleh
perusahaan yaitu 2 bulan. Semua proses transaksi yang
terjadi, penjulan, pembayaran cicilan, pelunasan,
penghapusan piutang dicatat dalam catatn akuntansi
berupa jurnal dan buku besar pada proses ke tujuh.

Sistem ini memiliki perancangan basis data
menggunakan ER Diagram seperti yang ditunjukkan
gambar 3.

Gambar 3 ER Diagram

Data transaksi pemesanan dan penjualan kredit
direpresentasikan oleh entitas pemesanan, detail_
pemesanan dan penjualan kredit. Entitas due anuitas
merepresentasikan data hasil perhitungan due anuitas
dari setiap transaksi penjualan kredit sehingga dalam
implementasinya hasil perhitungan due anuitas akan
tersimpan dalam basis data.

Perhitungan DOR tergambar dalam entitas DOR.
Pembayaran cicilan dari transaksi penjualan kredit
yang pernah terjadi direpresentasikan oleh entitas
cicilan. Penghapusan piutang yang tidak tertagih
direpresentasikan oleh entitas penghapusan piutang
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yang berelasi dengan DOR. Relasi jurnal merupakan
representasi pencatatan jurnal setiap terjadinya
transaksi akuntansi sehingga dalam implementasinya
akan mudah dalam menyajikan laporan jurnal.

Terdapat dua user yang dirancang menggunakan
aplikasi ini yaitu pemilik dan admin, sebagian besar
menu dikelola oleh admin adapun pemilik hanya dapat
memproses menu pemesanan dan pencatatan
akuntansi. Perancangan struktur menu ditunjukkan
gambar 4.

Gambar 4 Struktur Menu

2.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem pengelolaan pemesanan dan
perhitungan cicilan dengan metode due anuitas
ditunjukkan dalam gambar 5.

Gambar 5 Data Pemesanan

Admin dapat melihat data pemesanan untuk melihat
berapa banyak pesanan dan total nilai penjualan kredit
konsumen tersebut. Untuk menghitung besarnya
cicilan

Gambar 6
Perhitungan Cicilan dengan Metode Due Anuitas

Input dari proses perhitungan cicilan dengan metode due
anuitas adalah id pemesanan, id barang dan bunga
anuitas karena perhitungan due anuitas akan berbeda
untuk tiap barang walaupun dalam satu transaksi
pemesanan dan penjualan kredit. Tampilan input
ditunjukkan pada gambar 6. Hasil perhitungan due
anuitas tersebut masuk kedalam detail data penjualan
kredit yang ditunjukkan. Implementasi data penjualan
kredit ditunjukkan dalam gambar 7.

Gambar 7 Data Penjualan Kredit

Untuk melihat detail barang, pada kolom aksi dapat
dipilih detail. Data detail penjualan kredit yang terdapat
nominal cicilan hasil perhitungan due anuitas sesuai
transaksi pemesanan konsumen ditunjukkan gambar 8.
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Gambar 8 Detail Penjualan Kredit

Apabila telah dilakukan pembayaran akan dihasilkan
tampilan seperti ditunjukkan gambar 9.

Gambar 9 Pembayaran

Perhitungan RTO didapatkan dari total penjualan
kredit dibagi dengan total piutang. Hasil DOR di
dapatkan dari jumlah hari dalam satu tahun dibagi
dengan hasil RTO. Hasil DOR dijadikan acuan untuk
melakukan konfirmasi kepada piutang konsumen yang
menunggak. Perhitungan RTO dan DOR ditunjukkan
pada gambar 10.

Gambar 10 Perhitungan RTO dan DOR

Berikut ini adalah data piutang yang menunggak,
sesuai hasil perhitungan DOR yaitu 25 hari, dalam
sistem 25 hari ini adalah sama dengan 1 bulan. Maka
akan ditampilkan data piutang menunggak selama 1
bulan kebelakang, terhitung dari tanggal 1 November
2015, maka tampil piutang yang belum dibayar.
Tampilan penghapusan piutang ditunjukkan dalam
gambar 11.

Gambar 11 Penghapusan Piutang

Tampilan daftar piutang yang telah dihapuskan dan
nilai piutang yang dihapuskan ditunjukkan dalam
gambar 12.

Gambar 12 Daftar Penghapusan Piutang

Dalam jurnal, terdapat 3 jurnal transaksi yaitu jurnal
penjualan kredit, jurnal pembayaran dan jurnal
penghapusan piutang. Masukkan dari proses ini adalah
tanggal awal jurnal yang akan ditampilkan dan tanggal
akhir. Tampilan jurnal ditunjukkan dalam gambar 13.

Gambar 13 Jurnal

Data dalam jurnal dapat dikelompokan dengan tampilan
Buku Besar yang ditunjukkan dalam gambar 14.

Gambar 14 Buku Besar

Masukkan dari proses menampilkan buku besar adalah
nama akun, periode bulan, dan tahun. Aplikasi mampu
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menyimpan histori buku besar dan jurnal dari awal
transaksi dijalankan dalam sistem.

2.3. Pengujian Sistem

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
semua fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari
kesalahan yang mungkin terjadi pada sistem. Pengujian
dilakukan dengan proses manual, proses aplikasi dan
pengujian fungsionalitas pada aplikasi. Kesimpulan
dari pengujian ditunjukkan dalam Tabel 1

Tabel 1 Hasil Pengujian
Jenis Pengujian Kesimpulan Pengujian

Membandingkan
antara perhitungan
secara manual
dengan perhitungan
menggunakan
aplikasi

Pada proses ini dilakukan
perhitungan secara manual
dan aplikasi untuk proses
perhitungan cicil dengan
menggunakan due anuitas,
perhitungan RTO dan DOR.
Hasil dari perhitungan
manual dan aplikasi
menunjukan hasil yang sama
sehingga bisa disimpulkan
bahwa proses perhitungan
aplikasi telah sesuai.

Pengujian
Fungsionalitas

Pada proses ini dilakukan
pengujian dengan cara
memasukan data pada form
masukan yang ada, hasil
keluaran yang diharapkan
pada aplikasi menunjukan
hasil yang sesuai sehingga
bisa disimpulkan bahwa
fungsionalitas pada seluruh
proses telah sesuai.

3. Kesimpulan

Aplikasi ini mampu membantu pengguna dalam
melakukan pengendalian penjualan kredit. Hal ini
didukung oleh adanya fungsionalitas yang dapat
melakukan perhitungan nominal cicilan perperiode
yang harus dibayarkan oleh konsumen, perhitungan
dengan menggunakan metode due anuitas. Pengguna
dapat melakukan monitoring terhadap transaksi
penjualan kredit dan pengelolaan pembayaran melalui
fungsionalitas perhitungan receivable turn over (RTO)

dan days of receivable (DOR). Berdasarkan
perhitungan tersebut, pengguna dapat melakukan
penghapusan piutang sesuai dengan acuan DOR dan
ketentuan perusahaan. Berdasarkan seluruh transaksi
akuntansi yang terjadi di perusahaan, aplikasi ini
mampu menghasilkan  jurnal dan buku besar.
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